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SEJARAH YAYASAN AMAL KHAIR YASMIN

A. Yayasan Amal Khair Yasmin

1. Sejarah Singkat

Lembaga Yayasan Amal Khair Yasmin adalah
yayasan yang menolong orang-orang lemah, termajinalkan
atau miskin. Awal mula nya lembaga ini bernama Yayasan
Manusia Indonesia dan kemudian berganti nama menjadi
lembaga Yayasan Amal Khair Yasmin yang lebih dikenal
dengan lembaga Yasmin berdiri sejak 1998 disaat terjadinya
peristiwa krisis moneter di Indonesia. Karena, pada saat itu
banyak masyarakat Indonesia yang bekerja kemudian di
PHK dari pekerjaannya, banyak juga masyarakat yang
menjadi miskin, termajinalkan serta banyak sekali anak-anak
yang putus sekolah karena tidak ada biaya untuk sekolah

pada saat peristiwa krisis moneter ini. Awalnya yayasan ini
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didirikan sebagai yayasan penyalur beasiswa saja bagi anak-
anak yang putus sekolah.>®

Terbentuklah Yayasan Amal Khair Yasmin yang
tujuannya untuk membantu orang-orang yang tidak mampu
terutama anak-anak yang putus sekolah dan juga membantu
anak-anak untuk mencapai cita-cita nya menjadi lebih baik.
Yayasan Amal Khair Yasmin merupakan lembaga penyalur
dana program pemberdayaan sosial. Namun, saat ini Yayasan
Amal Khair Yasmin diarahkan menjadi lembaga nirlaba yang
identik dengan ‘Social Enterprise’. Berbagai unit usaha
dibangun dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk
membiayai program-program sosial. Melalui unit usaha ini,
diharapkan kemandirian lembaga dalam menyediakan dana
dapat dipenuhi.*

Banyak program yang telah dilakukan Yasmin, yaitu
usaha untuk memberikan beasiswa kepada anak-anak yang

yatim dan dhuafa, advokasi kesehatan, dan beberapa unit

® Muhammad Badruz, Manager Promosi, diwawancarai oleh

Nizmatul Laili, Tape Recorder, tanggal 21 November 2018.

> «“Company Profil” http://www.yasmin.or.id, diakses pada 14 Maret

20109.
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program pemberdayaan Yyang lebih diutamakan untuk
pendidikan. Mendirikan dan menjalankan unit usaha Barang
Bekas Berkualitas (BARBEKU) dengan menghibahkan atau
menjual barang bekas berkualitas nya kepada Yayasan Amal
Khair Yasmin yang kemudian barang bekas akan dijual
kembali melalui toko BARBEKU kepada masyarakat

umum.>?

2. Visi Misi Yayasan Amal Khair Yasmin
1. Visi
Social Enterprise terkemuka di Indonesia untuk
pengembangan model pendidikan gratis berkualitas.
2. Misi
1. Menyelenggarakan berbagai model pendidikan
alternatif unggulan bebas biaya, baik formal maupun
nonformal yang berpihak pada keluarga tidak mampu

untuk dapat direplikasi di berbagai tempat.

%2 Sopyan, Manajer Toko BARBEKU, diwawancarai oleh Nizmatul
Laili, Tape Recorder, tanggal 26 Maret 2019.
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Memfalitasi berbgai program training dan workshop
pendidikan dengan biaya terjangkau dan materi yang
relevan untuk peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Menyelenggarakan program pendampingan untuk
peningkatan kualitas madrasah dan sekolah-sekolah
di lingkungan marjinal.

Menyelenggarakan berbagai model layanan dan
advokasi kesehatan bebas biaya bagi keluarga tidak
mampu.

Mengemban kemandirian organisasi dalam bentuk
social enterprise yang unik, yaitu toko BARBEKU
dan unit usaha lain sesuai core competence.
Membangun komunitas donatur sebagai salah satu
penopang jalannya organisasi melalui berbagai

kegiatan pengembangan diri.

3. Legalitas Yayasan Amal Khair Yasmin

Perubahan akte pendirian oleh notaris Ny. Thilma

Djohan, SH. No. 6 tanggal 26 Juni 2002 dan Edy Priyono,
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SH. No. 17, 10 Oktober 2006 & SK. Kemenkum HAM
Nomor: AHU-83.AH.01.05. Tahun 2014.
4. Struktur Kepengurusan Yayasan Amal Khair Yasmin
Bagan 2.1

Struktur Organisasi Yayasan Amal Khair Yasmin®®

PEMEINA
Dr. Halar Bagir (K etua)
Rahmad Riyadi (Angpia)
Parni Hadi (Angspia)
I
KETUAYAYASAN
Seiivo Iswoyvo
|
I | I ]
MAN BARBEKU || MAN. PROCRAM MAN. FUNDRAISING & MLAN. KEU,
Sopiyan Suliciiyo PROMO ADMIN & UMUN
T Ade M. Irfan
Co. Pemhebian & ICT : Komar ' ! KABAGKEU &
Co. Penjualan & QC : Hakim Co. IT & Sosmned Co. Salur ADMIN
Co. JB & Unwum : Rahman Chintya Asmari Dewi Rustiani
Tim : Indra, Hendi, Dede,
Andle, Hamzah, danAbu SEFEKRET ARIS
Dewi Ruotiani
FUNDRAISING & HIBAH

Icha, Huda, dlk

5. Program Pemberdayaan Yayasan Amal Khair Yasmin
Berbagai program pemberdayaan yang dikelola dengan

dukungan sinergi dari berbagai pihak dan diarahkan menjadi

5% Struktur Yayasan Amal Khair Yasmin 2019.
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pilot project, sehingga dengan mudah direplikasi di tempat
lain. Program tersebut antara lain:
1. PAUD Gratis

Usia balita adalah usia emas yang sangat menentukan
perkembangan seorang anak di masa mendatang. Dengan
demikian, pola pengasuhan dan pendidikan pada usia dini
memiliki nilai yang strategis. Bagaimana dengan anak yang
kurang mampu? Atas pertimbangan itulah program PAUD
Gratis ini diselenggarakan. Saat ini Yayasan Amal Khair
Yasmin sudah mengelola 4 PAUD Gratis untuk anak-anak
yang kurang mampu dan dhuafa.>* PAUD Gratis yang
disediakan oleh Yayasan Amal Khair Yasmin ini adalah
PAUD Agila Yasmin terletak di Klaten Jawa Tengah, Paud
Model: AL Barkah Yasmin ini terletak di Kampung Legok,
Ciawi Bogor, Paud Ceria Yasmin yang terletak di Ciseeng
Bogor, dan PAUD Bait Al-Hikamh Yasmin ini terletak di

Cinere Depok.”

> Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
> Sulistiyo, Manajer Program Pemberdayaan, diwawancarai oleh
Nizmatul Laili, Tape Recorder, Tanggal 22 Mei 2019.
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2. SMK Pertanian Hasan Mustafa

Yayasan Amal Khair Yasmin membuka program baru
SMK Pertanian Hasan Mustafa, yang terletak di Desa
Sukaresmi, Megamendung Bogor. SMK ini didirikan oleh
Yayasan Amal Khair Yasmin tahun 2017 dengan menerima
25 siswa di tahun pertama. SMK Pertanian Hasan Mustafa ini
konsentrasi pada bidang Agribisnis dan Agroteknologi untuk
mengembangkan potensi Desa Sukaresmi yang warganya
mayoritas berprofesi sebagai petani.>®
3. Sanggar Belajar

Akhlak mulia, life skills, penguasaan komputer,
matematika dan bahasa asing merupakan kompetensi yang
sangat dibutuhkan oleh para siswa untuk meraih masa depan
yang lebih baik lagi. Bagi siswa yang tidak mampu,
penguasaan kompetensi ini kurang mendapat perhatian karena
keterbatasan biaya. Sanggar belajar ini memberikan solusi
atas kendala tersebut. Para siswa diberikan materi akhlak

mulia, life skills, motivasi, komputer, matematika, bahasa

%€ Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
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Inggris, dan fasilitas perpustakaan®’. Lembaga pendidikan Al-
Hikmah merupakan kerjasama Yayasan Amal Khair Yasmin
dan Yayasan Kuntum Bangsa yang terletak di Cinere Depok,
sanggar Al-Hikmah ini mempunya 180 murid yang sedang
belajar disanggar Al-Hikmah ini, yang membuat sanggar ini
menjadi ramai karena sanggar ini mengadakan workshop
parenting™.

Sedangkan sanggar belajar Ulul Albab ini juga
merupakan satu tempat dengan PAUD Ulul Albab,
dikarenakan masyarakat yang antusias dan meminta untuk
diadakan sanggar belajar juga maka Yayasan Amal Khair
Yasmin pun memutuskan untuk membuat sanggar belajar
yang bertempatan di PAUD Ulul Albab. Sanggar Ulul Albab
ini bertepatan di Megamendung, Bogor dan mempunyai 70
siswa murid sanggar yang beranggotakan dari SD dan SMP.>®

Yayasan Amal Khair Yasmin ini membuat sanggar

belajar juga karena atas permintaan para wali murid. Jadi

>" Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
*% Fahmi Cholid, Kepala Sanggar Al-Hikmah Yasmin, diwawancarai

oleh Nizmatul Laili, Via Whatsapp, Tanggal 29 April 2019.

* Maman Sudirman, Ketua PAUD & Sanggar Ulul Albab,

diwawancarai oleh Nizmatul Laili, Via Whatsapp, Tanggal 01 Mei 2019.
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akhirnya selain PAUD pun bisa dijadikan sanggar belajar
untuk usia mulai 7 tahun hingga dewasa. Bahkan untuk para
orang tua muridpun bisa mengikuti sanggar belajar itu.®
4. Pusat Terapi Autis

Para siswa yang memiliki kebutuhan khusus (autis)
memerlukan penanganan yang intensif, berkesinambungan
dan jangka panjang. Biasanya memerlukan biaya yang sangat
mahal, rata-rata Rp. 1,5 s/d 2 juta perbulan bahkan lebih.
Bagaimana jika anak autis yang berasal dari keluarga yang
tidak mampu? Biasanya mereka pasrah dengan keadaan.
Pusat terapi autis yasmin ini didirikan dan dikhususkan
menerapi dan melayani para siswa dari keluarga yang tidak
mampu. Secara teknis, pusat terapi ini didukung oleh para
terapis profesional dan sukarelawan yang kompeten.®
Awalnya pusat terapi autis yasmin ini berkerjasama dengan
pusat terapi Pelangi Lazuardi yang terletak di Cinere Bogor,

namun sekarang pusat terapi autis yasmin sudah berdiri

80 sulistiyo, Manajer Program Pemberdayaan, diwawancarai oleh
Nizmatul Laili, Tape Recorder, Tanggal 29 Mei 2019.
81 Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
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sendiri dan mempunyai para terapis profesional sejumlah 4
orang, dan sampai saat ini ada 25 anak sedang melaksanakan
proses terapi di pusat terapi autis yasmin.®
5. SMP dan SMA Kreatif Cendekia

SMP dan SMA Kreatif Cendekia merupakan
sekolah gratis untuk tingkat menegah pertama dan menengah
akhir. SMP dan SMA Kreatif Cendekia ini terletak di Desa
Babakan, Ciseeng, Bogor, untuk siswa dari keluarga tidak
mampu. Fasilitas, kurikulum dan model pembelajarannya
didesain sedemikian rupa untuk menjadi sekolah yang
berkualitas. Didukung oleh para guru yang kompeten dan
memiliki dedikasi yang tinggi, sekolah ini menjadi harapan
baru bagi keluarga yang tidak mampu.®®

SMP dan SMA Kreatif Cendekia sejak awal berdiri
memang sudah gratis, seluruh biaya ditanggung oleh Yayasan
Amal Khair Yasmin. Jumlah guru sampai saat ini ada 12

tenaga pengajar baik guru SMP dan SMA, dan jumlah murid

62 Nurjannah, Kepala Pusat Terapi Autis, diwawancarai oleh Nizmatul

Laili, Via Whatsapp, Tanggal 03 Mei 2019.

63 Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
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SMA Kreatif Cendekia ini berjumlah 67 siswa. Sangat
disayangkan SMP Kreatif Cendekia ini akan dihapus tahun ini
dikarenakan Pak Ikra sebagai kepala sekolah SMP dan SMA
Kreatif Cendekia ini ingin fokus dengan satu sekolah saja.**
6. Training Guru dan Pendampingan Sekolah

Training ini diberikan secara gratis kepada guru-guru
dari sekolah yang memiliki keinginan untuk maju, namun
terkendala dana. Program training ini telah menjangkau lebih
dari 26.200 guru dan 19.000 pelajar di wilayah Jakarta,
Banten, Jabar, Jateng, DIY, Jatim, NTB, Makassar,
Kalimantan, Riau, dan Aceh. Training guru dan
pendampingan sekolah ini merupakan program yang akan
terus dikembangkan di berbagai wilayah lain di Indonesia
karena memili dampak yang sangat positif.®®
7. Advokasi Kesehatan

Banyak kasus masyarakat kurang mampu yang tidak

tertangani dengan baik atau ditolak oleh pihak rumah sakit,

% |kra, Kepala Sekolah SMP dan SMA Kreatif Cendekia,
diwawancarai oleh Nizmatul Laili, Via Whatsaap, Tanggal 25 April 2019.
85 Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.



52

padahal pemerintah sudah mengalokasikan anggaran yang
cukup besar untuk mereka melalui program BPJS. Sering
mendapati kasus tersebut, maka Yayasan Amal Khair Yasmin
menggagas program layanan dan advokasi kesehatan adalah
mengadvokasi pasien miskin yang terkendala masuk dan
mengurus administrasi di rumah sakit. Pada tahap ini petugas
dari Yayasan Amal Khair Yasmin akan mendampingi dan
memberikan informasi yang lengkap kepada pasien agar
haknya sebagai pasien miskin terpenuhi.®®

Dahulu Yayasan Amal Khair Yasmin ini juga
mempunyai klinik dan apotek untuk masyarakat yang kurang
mampu. Hanya dengan menyerahkan surat keterangan tidak
mampu kepada pihak klinik, tetapi sangat disayangkan klinik
ini tidak berjalan dengan baik sampai saat ini dikarenakan
kekurangan SDM sukarelawan dalam bidang tertentu. Maka
dari itu, program layanan dan advokasi kesehatan masih
berjalan sampai sekarang tetapi masyarakat yang

berkonsultasi langsung kepada Pak Patel sebagai koordinator

% Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
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layanan dan advokasi kesehatan Yayasan Amal Khair
Yasmin, dan Pak Patel biasanya akan memberikan solusi dan
akan membantu biaya sepenuhnya dan akan dibantu dalam
membuat kartu kesehatan (BPJS) agar biaya bisa ditanggung
dan pihak Yayasan Amal Khair Yasmin hanya membiayai
kehidupan selama perawatan.®’
8. Rumah Yatim Mizan

Anak-anak zaman sekarang memiliki potensi yang
luar biasa hebat, di tengah lingkungan dan daya dukung yang
menantang. Sekolah dan Rumah Yatim Mizan merupakan
program pendidikan terintegrasi antara SMP TIK dengan
asrama untuk anak-anak yatim dan dhuafa. Program ini di
desain ‘serasa di rumah’ sehingga anak-anak yatim mampu
tumbuh dengan perhatian dan kasih sayang yang cukup agar
proses tumbuh kembang mereka lebih baik. Program sekolah
dan asrama ini dioptimalkan untuk menguatkan pembiasaan

karakter, ibadah dan life skills. Anak-anak yang diterima di

7 Ppatel, Koordinator Layanan dan Advokasi Kesehatan,
diwawancarai Nizmatul Laili, Tape Recorder, Tanggal 02 Mei 2019, Pukul
10.35 WIB.
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6.

program ini dapat memperoleh pendidikan gratis dan
berasrama dari tingkat SMP, kemudian akan difasilitasi
melanjutkan ke SMA dan Perguruan Tinggi.®®

Donatur Yayasan Amal Khair Yasmin

Dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan,
diperlukan dukungan-dukungan dari pihak lain yang terkait.
Dukungan tersebut dapat berupa: tenaga, pemikiran/ide,
fasilitas, kerjasama, dan dukungan dalam bentuk finansial.
Dukungan sponsorship atau dukungan dana (fundraising)
untuk kegiatan pemberdayaan dapat diperoleh melalui
organisasi pemerintah, Badan usaha milik negara (BUMN),
dunia usaha, yayasan, lembaga, ataupun individu.®

Donatur adalah orang yang secara tetap
memberikan sumbangan berupa uang kepada suatu lembaga,
atau suatu perkumpulan.”® Manajemen hubungan pelanggan
dengan donatur merupakan suatu strategi  untuk

mengembangkan donatur, sehingga proses pencarian dan

%8 Company Profile Yayasan Amal Khair Yasmin Tahun 2018.
% Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global,

(Bandung : Alfabeta, 2014), h. 110.

0 «“Donatur” https://kbbi.web.id, diakses 12 Mei 2019, Pukul 14.00

WIB.
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mempertahankan donatur dapat terus berjalan dan meningkat
setiap periodenya.”

Organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi
lainnya terutama karena tujuannya bukan untuk mencari
keuntungan pribadi namun lebih pada upaya memberi
manfaat bagi sesama. Umumnya organisasi nirlaba memiliki
misi yang menjelaskan secara spesifik kontribusi yang akan
diberikan dan kemudian dari misi tersebut diterjemahkan
kedalam target dan program yang akan dilakukan oleh
organisasi tersebut.”* Kini jumlah donatur yang sudah
menyumbangkan barang bekas berkualitasnya secara
perorangan di Yayasan Amal Khair Yasmin sampai saat ini
berjumlah 4.676 donatur.”

Tidak hanya donatur, Yayasan Amal Khair
Yasmin juga mempunyai beberapa mitra yang sudah
bekerjasama untuk mengembangkan masyarakat di berbagai
wilayah pulau Jawa, namun beberapa mitra ini merupakan
mitra yang pernah menyumbang dan sudah bekerjasama,

namun tidak rutin setiap bulan hanya pernah menyumbang

™ Arry Hermansyah “Strategi Pengembangan Donatur Pada Lembaga
Amil Zakat dengan Pendekatan Data Mining” (Tesis pada Fakultas Teknik
Universitas Indonesia, 2011) h. 28.

72 Arry Hermansyah “Strategi Pengembangan..., h. 28.

" Ica, Fundraising & Hibah, diwawancarai oleh Nizmatul laili, Tape
Recorder, 02 Mei 2019, Pukul 11.30 WIB.



56

beberapa kali saja. Dan berikut mitra kerjasama dengan
Yayasan Amal Khair Yasmin diantara nya, Laznas BSM,
BCA, Antam, Dunamis, FIF Group, Kompas Gramedia,
Pelangi Lazuardi, London School, Mizan, Mnc TV, Persada
Soka.”* Sampai saat ini Yayasan Amal Khair Yasmin masih
bekerjasama dengan beberapa perusahaan diantaranya, yaitu:

1. Intan Khatulistiwa Esa Abadi atau yang biasa dikenal
dengan IKEA Kkini sudah hampir 2 tahun bekerjasama
dengan Toko Barbeku Yayasan Amal Khair Yasmin
sebagai removal service.”

2. SALUR dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
yang berarti menyalurkan.” Salur sudah bekerjasama
dengan Yayasan Amal Khair Yasmin

3. Kita Bisa dengan Andien Aisyah. Kita bisa adalah
situs donasi dan menggalang dana (fundraising) untuk
inisiatif, campaign, dan program sosial.”’

Dalam hal pendanaan kegiatan yang produktif,
peranan beberapa pemerintah lokal lebih bersifat sebagai

fasilitator bukan hanya sebagai donatur. Pemerintah lokal

™ Yayasan Amal Khair Yasmin” http://yasmin.or.id, diakses 20

Februari 2019, Pukul 21.30 WIB.

’® Sopyan, Manajer Toko BARBEKU, diwawancarai oleh Nizmatul
Laili, Tape Recorder, tanggal 26 Maret 2019, Pukul 11.30 WIB.

’® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

77« Kita Bisa™ http://m.kitabisa.com, diakses 22 mei 2019.
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perlu mengalokasikan dana untuk masyarakat lapisan bawah
atau pengusaha kecil di kawasan ini.”® Dalam hal ini juga
bisa menjadi penguatan sebuah lembaga dalam menjalankan
pengembangan masyarakat. Maka harus ada kesepakatan,
bahwa harus dimulai dengan penguatan kelembagaan dan
pengalokasian dana.

Dalam kenyataannya mencari dukungan untuk
kegiatan pemberdayaan atau penyelenggaraan kegiatan sosial
tidaklah mudah. Padahal banyak lembaga atau individu baik
yang memiliki kemampuan dalam mendukung kegiatan
tersebut berasal dari dalam maupun luar negeri. Biasanya
individu atau lembaga tertarik untuk memberikan sumbangan
dalam kegiatan sosial disebabkan oleh beberapa alasan,
yaitu:

a. Ada alasan yang penting dan mendesak untuk
melakukannya,

b. Si penyumbang secara pribadi termotivasi,

c. Penyumbang melihat orang lain juga menyumbang

waktu dan uang,

® Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta:
Pustaka Obor Indonesia, 2014), h. 218.
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d. Penyumbang tahu bahwa dia akan dihargai, dikenali
secara tepat, dan mengetahui perkembangan terbaru
dari organisasi,

e. Penyumbang juga mengetahui secara tepat untuk apa
dananya akan digunakan dan diyakinkan bahwa dana
tersebut akan dibelanjakan secara bijak dan hati-hati,

f. Organisasi berkembang dengan semangat
kegembiraan dan opitimisme, serta program dan target
keuangan bisa dicapai.”

Prinsip yang perlu dipegang oleh agen pemberdayaan,
bahwa mencari dukungan danan hakikatnya bukan meminta-
minta, mencari dukungan dana untuk pemberdayaan
hakikatnya adalah bagaimana menjual ide/ konsep agar
mendapat dukungan dari banyak pihak. Agen pemberdayaan
membuat sebuah wahana terbuka bagi siapapun atau lembaga
apapun yang ingin ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan

sebagai tanggungjawab semua negara.®

® 0os M. Anwas, “Pemberdayaan Masyarakat..., h. 112.
8 Oos M. Anwas, “Pemberdayaan Masyarakat..., h. 112,



